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Abstrak : Mempelajari kesalahan dan kesuksesan generasi-generasi sebelumnya menjadi penting
untuk mengurangi permasalahan yang mungkin terjadi tempat kerja serta dapat
dijadikan cara pencapaian tujuan organisasi secara lebih efisien. Dalam Angeline
(2011) yang mengadaptasi penelitian Dries et al. (2008) dan Zemke et al. (2000)
generasi Z dinilai sebagai generasi yang bekerja dalam tim secara lebih baik, lebih
kooperatif, dan lebih optimis pada masa depan dibandingkan dengan generasi X dan
generasi Y. Mereka tidak suka prosedur pengawasan yang ketat dan jadwal kerja yang
kaku. Millenial akan lebih lama bertahan dalam pekerjaan atau perusahaan yang telah
menggunakan teknologi canggih, pekerjaan yang menantang dan yang mereka anggap
menyenangkan. Sikap yang dimiliki oleh generasi Z inilah yang akhirnya menimbulkan
pertanyaan apakah sesuai dengan kaidah yang diajarkan dalam islamic work value yang
berasal dari Al-Quran dan Hadist yang menekankan untuk menjalin kerjasama dan
selalu bekerja keras yang merupakan salah satu cara untuk menghapus dosa (Ali & Al-
Owaihan, 2008). Selain itu, adanya keyakinan bahwa Tuhan tidak menguji hamba-Nya
melebihi kemampuan dan percaya bahwa Tuhan memberi hal yang kita butuhkan bukan
hal yang kita inginkan sehingga melalui kepercayaan tersebut dapat memperkuat dan
memperlemah komitmen organisasi menjadi sikap perilaku yang mengarah pada
Organizational Citizenship Behavior yang memposisikan islamic work value sebagai
variabel intervening atau penghubung pengaruh kecerdasan spiritual dan religiusitas
terhadap komitmen organisasi dan sikap kinerja yang mengarah pada Organizational
Citizenship Behavior.
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1. PENDAHULUAN

Faktor yang paling penting dalam kegiatan pencapaian tujuan organisasi adalah sumber
daya manusia (SDM), karena sebaik apapun sebuah organisasi, sebanyak apapun sarana prasarana
yang dimiliki organisasi, tanpa adanya peran dari sumber daya manusia semua itu tidak akan
berjalan dengan baik, karena sumber daya manusia berperan sebagai penggerak bagi kehidupan
organisasi, manusialah yang mengatur dan menjalankan sarana dan prasarana yang ada dalam
organisasi. Salah satu cara untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan
profesional adalah meningkatkan komitmen organisasi bagi karyawan (Puspitawati dan Riana,
2014). Karyawan akan memiliki komitmen organisasi yang tinggi ketika merasa puas dengan
pekerjaan, supervisi, gaji, promosi dan rekan kerja (Puspitawati dan Riana, 2014). Kesuksesan dan
keberhasilan pekerjaan tergantung pada kerja keras dan komitmen seseorang terhadap
pekerjaannya (Ali dan Al-Owaihan, 2008). Masalah komitmen organisasi dapat berkurang jika
individu berkomitmen dan menghindari hal-hal tidak etis. Hal yang ditekankan dalam konsep nilai
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Islam adalah penyertaan niat dalam melakukan suatu aktivitas (Ali dan Al-Owaihan, 2008).
Dalam Islam mengajarkan seorang muslim harus dapat dipercaya (amanah) dalam memegang
sebuah urusan (Chanzanagh dan Akbarnejad, 2011). Dengan amanah, individu akan memiliki rasa
tanggungjawab yang kuat terhadap pekerjaannya. Hal tersebut menunjukkan komitmen organisasi
dapat dipengaruhi oleh islamic work value. Hubungan antara islamic work value dan komitmen
organisasi telah diteliti oleh beberapa penelitian sebelumnya seperti Abdi et.al (2014) dan
Salahudin, et.al (2016). Selain islamic work value, komitmen organisasi juga dapat dibentuk oleh
sikap religiusitas karyawan (Lajim, Shamsuddin, dan Bohari, 2015).

Religiusitas merupakan pemahaman dan penghayatan seseorang terhadap agama, dan
organisasional merupakan keadaan psikologis seorang karyawan yang dapat dilihat dari rasa
loyalitas karyawan serta mampu fokus terhadap tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi.
Kesuksesan dan keberhasilan pekerjaan tergantung pada kerja keras dan komitmen seseorang
terhadap pekerjaannya (Ali dan Al-Owaihan, 2008). Jika bekerja dipandang sebagai sebuah
kebaikan, maka pekerjaan akan dapat memberikan manfaat bagi diri sendiri dan orang lain.
Individu akan mengerahkan segala kemampuan yang dimiliki dan merasa hidup tidak berarti
tanpa bekerja (Ali dan Al-Owaihan, 2008). Oleh karena itu, pandangan mengenai hal ini (sesuai
dengan konsep nilai kerja islam) dapat mendorong individu untuk memiliki keterlibatan yang
tinggi dalam bekerja. Islamic Work Value memandang tujuan bekerja tidak hanya sekedar
menyelesaikan pekerjaan, tapi untuk mendorong keseimbangan pertumbuhan pribadi dan
hubungan sosial (Ali & Al-Owaihan, 2008). Islamic work value tidak hanya memberi manfaat
bagi individu yang berpegang pada prinsipnya, tetapi juga memberi dampak bagi lingkungan kerja
secara menyeluruh. Hasil penelitian Othman, et. al (2004) membuktikan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara dimensi komitmen organisasional dengan Islamic Work Values.
Sementara itu, penelitian Islamic Work Values terhadap organizational citizenship behavior
(OCB) oleh Abbasi & Rana (2012), Alhyasat (2012) dan Zaman, et. al (2012) membuktikan
bahwa Islamic Work Values berpengaruh terhadap OCB, bahwa seorang karyawan yang
berkomitmen pada Islamic Work Values akan meningkatkan perilaku OCB dalam perusahaan.

Salah satu tantangan baru bagi dunia kerja adalah tingginya jumlah millennial (Generasi
Z) yang masuk kedalam dunia kerja dengan keistimewaan yang cenderung berbeda dengan
generasi-generasi sebelumnya. Tahun 2020 hingga tahun 2030 diprediksi bahwa Indonesia akan
mencapai puncak populasi usia produktif sebesar 70% dari total penduduk Indonesia (Sebastian,
Amran, dan Youth Lab, 2016). Angeline (2011) yang mengadaptasi penelitian Dries et al. (2008)
dan Zemke et al. (2000) generasi Z dinilai sebagai generasi yang bekerja dalam tim secara lebih
baik, lebih kooperatif dan lebih optimis pada masa depan dibandingkan generasi X dan generasi
Y. Millenial akan lebih lama bertahan dalam pekerjaan atau perusahaan yang telah menggunakan
teknologi canggih, pekerjaan yang menantang dan yang mereka anggap menyenangkan. Sikap
yang dimiliki oleh generasi Z ini yang akhirnya menimbulkan pertanyaan apakah sesuai dengan
kaidah yang diajarkan dalam islamic work value yang berasal dari Al-Qur’an dan Hadist yang
menekankan untuk menjalin kerjasama dan selalu bekerja keras. Selain itu, adanya keyakinan
bahwa Tuhan tidak menguji hamba-Nya melebihi kemampuan dan percaya bahwa Tuhan
memberi hal yang kita butuhkan bukan hal yang kita inginkan sehingga melalui kepercayaan
tersebut dapat memperkuat dan memperlemah komitmen organisasi menjadi sikap perilaku yang
mengarah pada Organizational Citizenship Behavior yang memposisikan islamic work value
sebagai variabel intervening atau penghubung pengaruh kecerdasan spiritual dan religiusitas
terhadap komitmen organisasi dan sikap kinerja yang mengarah pada Organizational Citizenship
Behavior.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan survey. Data penelitian
terdiri dari data primer dan data skunder. Sumber data primer diperoleh dengan cara membagikan
kuesioner kepada responden untuk memperoleh informasi yang berguna bagi penelitian. Data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui buku, artikel, jurnal, badan-badan
penelitian/survei dan data penelitian-penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian
ini. Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh karyawan Generasi Z (generasi yang lahir pada
Tahun 1995-2010) yang bekerja selama kurang lebih dua tahun di perbankan syariah di Jawa
Tengah. Desain pengambilan sampel dilakukan dengan cara nonprobabilitas (nonprobability
sampling). Sedangkan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan Generasi Z yang bekerja di perbankan
syariah selama dua tahun, diambil sebanyak 150 sampel (sesuai dengan ukuran sampel yang
memenuhi goodness-of-fit yang baik) yang tersebar di Jawa Tengah. Alat yang digunakan untuk
mengolah data dalam penelitian ini adalah SEM (Structural Equation Model) yang dioperasikan
melalui program AMOS (Analysis of Moment Structure).

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 2.1
Regression Weight Structural Equational Model
Estimate S.E. C.R. P Label
WV < KECERDASAN_SPIRITUAL -,093 ,367 -,253 ,800 par_14
WV < RELIGIUSITAS ,370 ,141 2,618 ,009 par_16
KOMITMEN_ORGANISASI ~ <-—-  KECERDASAN_SPIRITUAL ,492 ,328 1,499 ,134 par_15
KOMITMEN_ORGANISASI  <--  RELIGIUSITAS ,291 ,118 2,461 ,014 par_17
KOMITMEN_ORGANISAS| ~ <-—-  IWV ,018 ,085 ,216 ,829 par_19
0CB < IWV ,141 ,066 2,121 ,034 par_20
ocB < KOMITMEN_ORGANISASI ,337 ,099 3,421 ok par_21

Sumber : data yang diolah , 2021

Hipotesis 1 : Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif terhadap islamic work values
Berdasarkan hasil parameter estimasi untuk pengujian pengaruh kecerdasan spiritual
terhadap Islamic work values menunjukkan nilai CR sebesar -0,253 dan dengan probabilitas
sebesar 0,800. Kedua nilai tersebut diperoleh tidak memenuhi syarat untuk menolak H1 yaitu nilai
CR sebesar lebih kecil dari £1,96 dan probabilitas yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 (H1) yang menyatakan bahwa kecerdasan spiritual tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap Islamic work values, maka H1 ditolak.

Pengujian Hipotesis 2 : Religiusitas berpengaruh positif terhadap islamic work values

Berdasarkan hasil parameter estimasi untuk pengujian pengaruh religiusitas terhadap
islamic work value menunjukkan nilai CR sebesar 2,618 dan dengan probabilitas sebesar 0,0009.
Kedua nilai tersebut diperoleh memenuhi syarat untuk menerima H2 yaitu nilai CR sebesar lebih
besar dari +1,96 dan probabilitas yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hipotesis 2 (H2) yang menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap islamic work value H2 diterima.
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Hipotesis 3 : Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi

Berdasarkan hasil parameter estimasi untuk pengujian pengaruh kecerdasan spiritual
terhadap komitmen organisasi menunjukkan nilai CR sebesar 1,499 dan dengan probabilitas
sebesar 0,134. Kedua nilai tersebut diperoleh tidak memenuhi syarat untuk menerima H3 yaitu
nilai CR sebesar lebih kecil dari £1,96 dan probabilitas yang lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 (H3) yang menyatakan bahwa kecerdasan spiritual
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi, H3 ditolak.

Hipotesis 4 : Religiusitas berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi

Berdasarkan hasil parameter estimasi untuk pengujian pengaruh religiusitas terhadap
komitmen organisasi menunjukkan nilai CR sebesar 2,461 dan dengan probabilitas sebesar 0,014.
Kedua nilai tersebut diperolen memenuhi syarat untuk menerima H4 yaitu nilai CR sebesar lebih
besar dari £1,96 dan probabilitas yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hipotesis 4 (H4) yang menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh dan signifikan terhadap
terhadap komitmen organisasi, H4 diterima.

Hipotesis 5 : Islamic Work Values berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi

Berdasarkan hasil parameter estimasi untuk pengujian pengaruh Islamic work values
terhadap komitmen organisasi menunjukkan nilai CR sebesar 0,216 dan dengan probabilitas
sebesar 0,829. Kedua nilai tersebut diperoleh tidak memenuhi syarat untuk menerima H5 yaitu
nilai CR sebesar lebih kecil dari £1,96 dan probabilitas yang lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 5 (H5) yang menyatakan bahwa Islamic work values
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi, H5 ditolak.

Hipotesis 6 : Islamic Work Values berpengaruh positif terhadap OCB

Berdasarkan hasil parameter estimasi untuk pengujian pengaruh Islamic work values
terhadap OCB menunjukkan nilai CR sebesar 2,121 dan dengan probabilitas sebesar 0,034. Kedua
nilai tersebut diperoleh memenuhi syarat untuk menerima H6 yaitu nilai CR sebesar lebih besar
dari £1,96 dan probabilitas yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 6 (H6) yang menyatakan bahwa Islamic work values berpengaruh dan signifikan
terhadap terhadap OCB, H6 diterima.

Hipotesis 7 : Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap OCB

Berdasarkan hasil parameter estimasi untuk pengujian pengaruh komitmen organisasi
terhadap OCB menunjukkan nilai CR sebesar 3,421 dan dengan probabilitas sebesar 0,001. Kedua
nilai tersebut diperoleh memenuhi syarat untuk menerima H5 yaitu nilai CR lebih besar dari £1,96
dan probabilitas yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 7
(H7) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasi, H7 diterima.

45. Pembahasan

Semakin tinggi kecerdasan spiritualkan meningkatkan Islamic work values. Terminology
kecerdasan spiritual dipergunakan untuk mendeskripsikan dimensi lain dari kecerdasan manusia,
meskipun hakekatnya kecerdasan spiritual tidak terpisahkan dari kecerdasan intelektual (1Q) dan
kecerdasan emosional (EQ). Kecerdasan spiritual (SQ), merupakan temuan terkini secara ilmiah
yang ditemukan oleh Danah Zohar dan lan Marshall pada pertengahan tahun 2000. Zohar dan
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Marshal (2007) menegaskan bahwa kecerdasan spiritual (SQ) adalah landasan untuk
memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif. SQ merupakan kecerdasan tertinggi manusia. Orang
yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi mampu memaknai hidup dengan makna positif pada
setiap peristiwa, masalah, bahkan penderitaan yang didalamnya. Dengan memberi makna yang
positif akan mampu membangkitkan jiwa dan melakukan perbuatan dan tindakan yang positif.
Karyawan dapat menggunakan kecerdasan intelektual yang menonjolkan kemampuan logika
berpikir untuk menemukan fakta obyektif, akurat, dan untuk memprediksi resiko, melihat
konsekuensi dari setiap keputusan yang ada.

Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual
(beribadah), tapi juga ketika melakukan aktifitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural.
Karena itu, keberagaman seseorang akan meliputi berbagai macam sisi atau dimensi. Dengan
demikian, agama adalah sebuah sistem yang berdimensi banyak (Fauzan dan Tyasari, 2015).
Fauzan dan Tyasari (2015) menyatakan bahwa tujuan utama organisasi menurut Islam adalah
“menyebarkan rahmat pada semua makhluk”. Tujuan itu secara normatif berasal dari keyakinan
Islam dan misi sejati hidup manusia. Karyawan yang komit terhadap organisasi akan
menunjukkan sikap dan perilaku yang positif terhadap lembaganya. Komitmen karyawan terhadap
organisasinya adalah kesetiaan karyawan terhadap organisasinya, di samping juga akan
menumbuhkan loyalitas serta mendorong keterlibatan diri karyawan dalam mengambil berbagai
keputusan.

4. KESIMPULAN PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini
serta sesuai dengan tinjauan penelitian, maka kelima hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual tidak berpengaruh signifikan terhadap Islamic work
values, religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap Islamic work values, kecerdasan
spiritual tidak berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi, religiusitas berpengaruh
positif signifikan terhadap komitmen organisasi, Islamic work values tidak berpengaruh positif
signifikan terhadap komitmen organisasi, Islamic work values berpengaruh positif signifikan
terhadap OCB, komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap OCB.
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